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Abstrak 

 

Abstract 

 Science is one of the subjects in the independent curriculum, including at the junior high school level. Science is 

directly related to human life and studies everything that lives in the world. Science learning is delightful, but 

learning that is only centered on teachers sometimes feels unpleasant and boring. This study aims to analyze the 

validation and feasibility of LKPD based on the problem-based learning (PBL) model on the human digestive 

system material for grade VII junior high school. This research was conducted at St. Mikhael Brai Catholic Junior 

High School, Alok Timur District, Sikka Regency. The research method used is development or Research and 

Development with a 4-D model. Development steps: needs analysis, product design, expert validation, small class 

trials, and product revisions. Data were collected through observations involving teachers and students. The results 

of the study showed that the LKPD developed obtained perfect validation, with an average score of 100%, so the 

LKPD product developed was very feasible to be used as a learning medium. 

Keywords: based on the problem-based learning (PBL) model, LKPD, learning media, digestive system. 

 

 

Keywords: based on the problem-based learning (PBL) model, LKPD, learning media, digestive system. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang ada dikurikulum merdeka, termasuk pada 

jenjang SMP. Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan manusia dan memepelajari segala sesuatu yang hidup di dunia. pembelajaran IPA sangat 

menyenangkan namun pembelajaran yang hanya berpusat pada guru terkadang terasa tidak menyenangkan dan 

membosankan. Penelitian ini bertujuan menganalisis validasi dan kelayakan LKPD berbasis model problem based 

learning (PBL) pada materi sistem pencernaan manusia kelas VII SMP. Penelitian ini dilakukan di SMP Katolik 

St. Mikhael Brai, kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka. Metode penelitian yang digunakan adalaha 

pengembangan atau Research and Develompment dengan model 4-D. langkah langkah pengembangan : analisis 

kebutuhan, desain produk, validasi ahli, uji coba kelas kecil, serta revisi produk. Data dikumpulkan melalui 

observasi yang melibatkan guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa LKPD yang dikembangkan 

memperoleh validasi yang sangat baik, dengan skor rata-rata 100% , sehinggah produk LKPD yang dikembangkan 

sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajara. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 

dipandang sebagai pengembangan tiga 

kompetensi besar abad ke-21, yakni kompetensi 

berpikir, bertindak dan hidup di dunia. 

Kompetensi berpikir meliputi berpikir kritis, 

berpikir kreatif dan pemecahan masalah. 

Kompetensi bertindak meliputi komunikasi, 

kolaborasi, literasi digital dan literasi teknologi, 

sedangkan kompetensi hidup di dunia meliputi 

inisiatif, mengarahkan diri, pemahaman global 

serta tanggung jawab sosial (Mardayani et al., 

2023). Pada saat ini, peserta didik memerlukan 

4 kompetensi  yaitu kompetensi untuk berpikir 

kreatif (Creative thinking), berpikir kritis 

(Critical thinking), komunikasi 

(Communication) dan kolaborasi 

(Collaboration) (Khovivah et al., 2022). Untuk 

menghadapi perubahan tersebut, Indonesia 

telah menerapkan kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka bertujuan menjawab 

tantangan pendidikan di era digitalisasi seperti 

sekarang ini, dalam pelaksanaannya peserta 

didik harus mengacu pada keterampilan 

pemecahan masalah dalam satuan pendidikan 

(Makhrus et al., 2019). Satuan Pendidikan yang 

disebut sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal yang menjadi jembatan bagi setiap 

peserta didik. Menurut undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

nasional, Pendidikan formal adalah suatu proses 

pendidikan terstruktur yang meliputi sekolah 

dasar (SD) atau sekolah menengah pertama 

(SMP), atau sekolah menengah atas (SMA).  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu 

mata pelajaran yang ada di kurikulum merdeka, 

termasuk pada jenjang SMP. ilmu pengetahuan 

alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan 

manusia dan mempelajari segala sesuatu yang 

hidup didunia. Menurut (Suryadin et al., 2017), 

pembelajaran IPA sangat menyenangkan, 

namun pembelajaran yang hanya berpusat pada 

guru terkadang terasa tidak nyaman dan 

membosankan. dalam kegiatan pembelajaran 

ini hendaknya guru menggunakan metode yang 

tepat, yaitu metode yang melibatkan siswa 

secara langsung agar berpartisipasi aktif dalam 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar ilmu pengetahuan alam (IPA). 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan dengan siswa siswi SMP Katolik St, 

Mikhael Brai diperoleh keterangan bahwa  

dalam proses pembelajaran menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket  dan metode 

ceramah. Buku paket yang digunakan dalam 

proses pembelajaran hanya diberikan kepada 

siswa pada saat proses pembelajaaraan dan 

dikumpulkan kembali setelah selesai proses 

pembelajaran. oleh karena itu, terlihat bahwa 

kurangnya bahan ajar yang dimiliki siswa dan 

dapat berakibat siswa tidak bisa belajar secara 

mandiri dengan menggunakan buku paket 

dirumah. Pembelajaran yang hanya terfokus 

pada buku paket menjadikan proses 

pembelajaran tidak berlangsung aktif dan 

menyulitkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Menurut (Nurhidayati, 2017) 

permasalahan yang dihadapi siswa dipengaruhi 

oleh salah satu faktor, yaitu kurangnya bahan 

pembelajaran dan bahan ajar. Dalam 

pendidikan, guru mempunyai tanggung jawab 

untuk memberikan kesempataan kepada siswa 

dalam proses belajar mengajar. Guru 

hendaknya mampu menyajikan informasi, 

sehinggah muda dipahami dan mampu 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas 

yang disajikan. salah satu lembaga pendidikan 

yang dapat diberikan kepada siswa menurut 

Perdah, Hartio dan Ahmed (2018) adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Dari hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam, ditemukan 

kesulitan belajar pada capaian pembelajaran 

materi sistem pencernaan dengan tujuan 

pembelajaran, jika hanya menggunakan metode 

ceramah, maka peserta didik akan merasa 

kesulitan dalam memahami materi tersebut. 

Berdasarkan data dari guru biologi, hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP Katolik St. Mikhael Brai 

masih 60% yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 65%. hal tersebut 

menggambarkan bahwa masih banyak siswa 

yang belum berhasil dalam proses belajarnya. 

dalam mencapai hasil kognitif yang optimal 

perlu dibekali wawasan dalam berpikir yang 

kritis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Hallatu et al., 2017); (Putra 2020); (Putra 
2021a).  peserta didik dapat mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM), maka 

diperlukan inovasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut siswa kekurangan 

materi atau bahan belajar untuk dipelajari baik 

disekolah maupun dirumah. Siswa juga perlu 

mencari bahan ajar tambahan untuk melengkapi 

materi pembelajaran. Untuk menutupi 
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keterbatasan tersebut, guru harus mempunyai 

kesempataan untuk mencari solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan 

proses pembelajaran yang tepat maka 

disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran dan bahan ajar (Banjarani et al., 

2020). bahan ajar perlu dikembangkan untuk 

membantu siswa belajar dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pelengkap bagi siswa. salah 

satu sumber pengajaran yang dapat digunakan 

guru untuk mempersiapkan dan membantu 

siswa memecahkan masalah pembelajaran 

adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

salah satu jenis bahan ajar yang menggunakan 

media cetak dan cocok sebagai salah satu 

alternatif penunjang pembelajaran khusunya 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Oleh karena itu, LKPD dapat memberikan 

konsep-konsep baru kepada siswa untuk 

merumuskan dan memecahkan masalah yang 

teridentifikasi (Adela Fitria Audry et al., 2022).  

Model pembelajaran yang mengarahkan peserta 

didik untuk menemukan konsep dan bisa 

membantu guru dalam mengarahkan peserta 

didik agar terlibat aktif pada proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran 

problem based learning (Gultom et al., 2022). 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

adalah model pembelajaran yang menyajikan 

suatu masalah dan meminta siswa untuk 

memecahkan masalah tersebut. Menurut 

(Abidin, 2013) Problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang 

menyediakan pengalaman yang mendorong 

peserta didik untuk belajar aktif, 

mengkonstruksikan pengetahuan dan 

mengintergrasikan konteks belajar disekolah 

dan belajar dikehidupan yang nyata secara 

alami. Dalam pembelajaran disekolah, siswa 

tidak hanya sekedar mendengarkan apa yang 

dikatakan guru dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL diharapkan siswa lebih aktif, 

termotivasi dan mampu menerima 

pembelajaran yang diberikan guru. Menurut 

John Dewey  sekolah merupakan pendidikan 

cerminan dari masyarakat dan ruang kelas 

adalah laboratorium untuk melakukan 

penyelidikan dan pemecahan masalah dalam 

kehidupan dunia nyata (Ardianti et al., 2022). 

Pembelajaraan berbasis masalah merupakan 

model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk “belajar” bekerja dalam kelompok untuk 

mencari solusi permasalahan didunia 

nyata.permasalahan dijadikan dalam model 

pembelajaran PBL meningkatkan keinginan 

siswa untuk terus belajar (Arsil, 2019); (Tati, 

Putra, and Galis 2020); (Putra 2021b); (Putra 

2020). 

Beberapa peneliti sebelumnya telah 

mengungkapkan manfaat positif dan 

pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis problem based learning 

(PBL). Faqiroh menyatakan bahwa LKPD ini 

tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga membantu peserta didik dalam 

menerapkan pembelajaran terkait masalah yang 

dibahas dalam kehidupan sehari-hari. Selian itu, 

Arafah (2023) menambahkan bahwa penerapan 

LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

khususnya pada materi sistem pencernaan 

manusia kelas VIII SMP.(Pratiwi & Lestari, 

2024)  

METODE 

Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model research and 

development (R&D). Sugiyono (2016) 

menjelaskan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan. 

Dijelaskan juga oleh Sujadi (2003) bahwa 

penelitian dan pengembangan atau (R&D) 

adalah suatau proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk (Yeni et al., n.d.). 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D oleh Thiagarajan. 

Thiagarajan, et al (1974) menjelaskan bahwa 

pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahap 

yaitu tahap pendefenisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap penyebaran (sisseminate). 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

untuk menghasilkan produk berupa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) biologi berbasis 

model pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi sistem pencernaan manusia, 

yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mengukur dan mengetahui 

efektivitas belajar peserta didik menggunakan 

pretest-postest. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 

desember 2024. Tempat penelitian yaitu SMP 
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Katolik St. Mikhael Brai  yang beralamat di 

Jalan Teka Iku, Desa Watugong, Kecamatan 

Alok Timur, Kabupaten sikka, provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

Pada pengembangan dilakukan dengan 

prosedur atau tahapan 4 D yang terdiri dari 

tahapan pendefenisian (Define), perancangan 

(Design), pengembangan ( Develop), dan 

penyebaran ( Desseminate). 

Desain Uji Coba 

Pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode penelitian berupa model pengembangan 

LKPD berbasis problem based leraning (PBL) 

pada pembelajaran sistem pencernaan manusia 

unutk kelas VII di SMP dilakukan dengan 

melalui dua tahap validasi produk dan uji 

efektivitas guna mengevaluasi pencapaian hasil 

belajar kognitif. 

Validasi Produk 

a.Tahapan konsultasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi 

dengan dosen pembimbing tentang produk 

LKPD berbasis problem based learning (PBL) 

pada materi sistem pencernaan manusia kelas 

VIII SMP. Tujuan tahapan ini adalah 

mendapatkan saran, masukan, dan kritik dari 

dosen pembimbing mengenai kelayakan LKPD 

yang sedang dikembangkan. 

b. Tahapan validasi 

LKPD yang berbasis problem based learning 

(PBL) telah diuji validasi oleh seorang ahli 

bahasa, seorang ahli materi, dan seorang ahli 

media. Pada ahli bahasa bertugas untuk 

menialai sapek kebahasaan dari produk LKPD 

yang berbasis problem based learning (PBL). 

Tujuan validasi untuk mengidentifikasi 

kelemahan yang berkaitan dengan aspek 

kebahasaaan dalam produk LKPD. Pada ahli 

materi bertugas untuk menilai aspek kelayakan 

isi dalaam produk LKPD berbasis problem 

based learning (PBL). Tujuan validasi materi 

untuk menemukan kelemahan dalam produk 

LKPD yang terkait dengan isi atau konten 

LKPD. Pada ahlhi media bertugas untuk 

menilai aspek kegrafikan dalam produk 

LKPD.validasi media dilakukan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dalam produk 

LKPD yang terkait dengan aspek kegrafikan. 

Subjek Uji Coba 

Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah 

peserta didik kelas VIII di SMP Katolik St. 

Mikhael Brai. Objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah produk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis problem based 

learning (PBL) yang dikembangkan oleh 

peneliti. LKPD tersebut diuji cobakan untuk 

mengetahui LKPD berbasis problem based 

leraning sudah layak atau belum digunakan 

dalam pembelajaran. 

Jenis Data 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu. Data kuantitatif, yaitu data yang 

diperoleh dengan perumusan angka. Data 

kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian 

validator. Data kualitatif, yaitu data yang 

berupa deksripsi dalam bentuk kalimat. Data 

kualitatif ini berupa kritik dan saran validator 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Observasi adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data, dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap suatu kegiatan atau objek 

yang berlangsung (Sukmadinata, 2011). Pada 

penelitian ini, peneliti akan melakukan 

pengamatan secara langsung di Smpk 

St.Mikhael Brai untuk mengamti sumber 

belajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaraan dan kebutuhan peserta didik 

dalam belajar. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

pengembangan LKPD ini memanfaatkan dua 

jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh melalui deskripsi 

kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 

proses pengembangan LKPD berbasis problem 

based learning, khususnya saran dan komentar 

yang diberikan oleh ahli validator selama revisi 

produk digunakan sebagai acuan untur 

perbaikan LKPD yang telah dikembangkan. 

Analisis validasi media produk LKPD, 

menggunakan presentase validitas. Penilaian 

validitas menggunakan kriteria skor skala likert 

1-5. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan presepsi dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

Tabel 1 skor skala likert 

Skor Keterangan  

1. Sangat kurang (SK) 

2. Kurang (K) 

3. Cukup (C) 

4. Baik (B) 

5. Sangat baik (SB) 

(Diadaptasi dari Agus dkk ) 

Muriati (Accraf et al., 2018) menjelaskan data 
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yang didapatkan kemudian di analisis sesuai 

dengan kriteria skala likert. Skor yang 

ditentukan untuk skala likert dapat dilihat pada 

tabel berikut: (Accraf et al., 2019). 

Tabel 2 kriteria validitas LKPD 

No Angka 

(%) 

validitas 

Kategori validitas 

1. 84-100 Sanga valid / tidak direvisi 

2. 68-84 Valid / tidak direvisi 

3. 52-68 Cukup valid / perlu direvisi 

4. 36-52 Kurang valid / perlu direvisi 

5. 20-36 Sangat kurang / perlu 

direvisi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan 

jika hasil analisis validasi materi, media dan 

bahasa dari pakar atau validator dinyatakan 

valid. Hal tersebut untuk melihat kevalidan dan 

kelayakan dalam penggunaanya. Sebelum 

LKPD dikembangkan terlebih dahulu dilakukan 

observasi untuk mengumpulkan data yang akan 

digunakan dalam mengembangkan LKPD. 

Setelah LKPD dikembangkan peneliti 

melakukan penyebaran angket yang diberikan 

kepada guru dan peserta didik. Angket tersebut 

berisi respon peserta didik menggunakan LKPD 

dalam kegiatan pembelajaran. Data angket 

peserta didik digunakan untuk melihat 

kelayakan dari LKPD. Penelitian 

pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan (1974), yang terdiri dari beberapa 

tahap yaitu tahap pendefenisian, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, tahap 

penyebaran. 

LKPD berbasis model pembelajaran PBL 

terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar yang 

terdiri dari pakar materi, pakar bahasa, dan 

pakar media. LKPD yang sudah divalidasi oleh 

beberapa pakar akan diuji coba ke 10 peserta 

didik.uji coba kelas kecil dilakukan dengan 

memberikan angket kelayakan dalam LKPD 

yang bertujuan untuk memperoleh masukan 

atau pendapat mengenai permasalahan atau 

kesulitan yang ditemukan saat mempelajari 

LKPD serta saran dalam penyempurnaan 

LKPD. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

problem based learning pada materi sistem 

pencernaan manusia kelas VII SMP melibatkan 

beberapa tahapan penting. Atahapn awal adalah 

analisis kebutuhan dimana informasi 

dikumpulkan melalui angket kepada siswa 

untuk memahami kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Selanjutnya dilakukan studi 

literatur untuk mengidentifikasi model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

relevan. Tahap berikutnya adalah validasi oleh 

ahli materi, ahli bahasa, ahli media untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian LKPD 

yang dikembangkan. Terakhir, uji coba produk 

dilakukan di kelas untuk mengumpulkan data 

empiris mengenai efektivitas LKPD dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi sistem pencernaan manusia. Proses 

pengumpulan data yang sistematis ini 

memastikan bahwa LKPD yang di kembangkan 

mampu memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam dan mendukung pembelajaran 

berbasis problem based leraning (PBL).  

Desain Produk 

Desain produk lembar kerja peserta Didik 

(LKPD) berbasis problem based learning pada 

materi pencernaan manusia SMP kelas VIII 

SMP dirancang untuk memenuhi kebutahan 

belajar yang beragam. Desain ini mencakup 

penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas, 

ilustrasi yang menarik, serta penyajian materi 

yang interaktif untuk menfasilitasi pemahaman 

konsep sistem pencernaan manusia. Selain itu, 

LKPD ini dilengkapi dengan pengaduan yang 

memudahkan guru dalam mengadaptasi materi 

sesuai dengan kebutuhan inidividu siswa. 

Tabel 3 Desain Produk LKPD yang 

dikembangkan 

No  Visual  Keterangan  

1.  

 
 

Cover LKPD ini 

dirancang dan 

dibuat semenarik 

mungkin, agar 

peserta didik 

tertarik, pada cover 

ini terdapat judul 

LKPD, nama 

penulis, logo 

kampus, gambar 

sistem pencernaan 
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dalam kurikulum 

yang berlaku. 

2.  

 
 

Kata pengantar 

mengulas tentang 

sambutan singkat 

tentang LKPD 

berbasis model 

pembelajaran 

problem based 

learning ( PBL). 

3.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ini akan 

menginformasikan 

kepaada pengguna 

tentang topik-topik 

yang akan 

ditampilkan dalam 

LKPD berbasis 

model 

pembelajaran 

problem based 

learning (PBL) 

sesuai urutan 

dengan nomor 

halaman agar 

pembaca lebih 

mudah untuk 

menemukan 

kegiatan 

pembelajaran yang 

ingin dicari tanpa 

harus mencari 

halam satu persatu. 

4.  

 
 

 

 

Kompetensi ini 

diturunkan dari 

kurikulum 

merdeka bertujuan 

untuk mencapai 

kompetensi awal 

yang harus 

diperoleh peserta 

didik melalui 

pembelajaran. 

Adapun indikator 

pencapaian 

kompetensi 

diturunkan 

kompetensi awal 

yang harus dicapai 

oleh peserta didik 

dalam kegiatan 

pembelajaran serta 

tujuan 

pembelajaran yang 

diturunkan dari 

capaian 

pembelajaran yang 

jelas sesuai dengan 

materi yang 

dipelajari. 

5.  

 

Peta konsep 

merupakan 

gambaran isi 

materi sistem 

pencernaan 

manusia yang 

dirancang dalam 

LKPD berbasis 

problem based 

learning (PBL). 

 

6. 

 
 

Materi LKPD 

diasjikan 

berdasarkan LKPD 

berbasis problem 

based learning 

(PBL) yang 

diberikan pada 

setiap indikator 

materi. 

7.  

 

Tes diberikan 

kepada peserta 

didik sebelum 

pemberian materi 

dan kuis diberikan 

kepada peserta 

didik setelah 

pemberian materi. 

8.  Deskripsi LKPD 

mememuat 
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penjelasan 

mengeni ruang 

lingkup LKPD 

yang mencakup 

beberapa kegiataan 

yang dilakukan 

oleh peserta didik 

sesuai dengan 

sintaks LKPD 

berbasis problem 

based learning 

(PBL). 

9.  

 

Daftar pustaka 

berisikan semua 

sumber yang 

digunakan dalam 

penulisan LKPD 

berbasis problem 

based learning 

(PBL). 

Validasi desain 

Validasi desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis problem based learning 

(PBL) pada metri sistem pencernaan manusia 

kelas VIII SMP merupakan tahp kursial untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian produk 

dengan kebutuhan siswa. Proses validasi 

melibatkan penilaian olejh para ahli materi dan 

media, yang memberikan masukan terkait 

kejelasan konten, kesesuaian dengan 

kurikulum, serta sapek visual dan intertivitas 

LKPD.  

Tabel 4. Tingkat kelayakan 

No  Validator Nilai  Kelayakan  

1. Materi  100% Sangat valid 

2. Bahasa  100% Sangat valid 

3. Media  100% Sangat valid 

4. Rata-rata 100% Sangat valid 

Hasil validasi lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis problem based learning 

(PBL) pada materi sistem pencernaan manusia 

kelas VIII SMP menunjukan bhawa produk 

yang dikembangkan memiliki tingakt 

kelayakan yang sangat tinggi. Pada aspek 

materi memberikan nilai 100% yang 

menunjukan bahwa isi materi telah memenuhi 

kriteria akurasi ilmiah, kesesuaian dengan 

kurikulum, dan relavansi dengan kebutuhan 

belajar siswa. 

Aspek bahasa mendapatkan penilaian 

sempurna, yaitu 100%, yang menunjukan 

bahwa LKPD menggunakan bahasa yang 

sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh 

siswa dengan berbagai latarbelakang 

kemampuan. Hal ini penting dalam 

pembelajaran berbasis problem based learning 

(PBL), dimana aksebilitas bahasa menjadi 

faktor utama untuk menjamin semua siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.  

Aspek media juga mendapatkan nilai sempurna, 

yakni 100% menunjukan bahwa desain visual, 

ilustrasi, dan inerativitas dalam LKPD telah 

memnuhi standar kualitas yang tinggi. Secara 

keseluruhan, rata-rata tingkat kelayakan 

mencapai 100% yang tergolong dalam kategori 

sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa 

LKPD yang dikembangkan tidak hanya layak 

untuk digunakan, tetapi juga mampu 

mendukung prinsip-prinsip pemebelajaran 

berbasis problem based learning (PBL) secara 

optimal. Hasil validasi problem based learning 

ini dapat mempertegas urgensi pengembangan 

LKPD yang responsif terhadap keberagaman 

kebutuhan siswa. 

Uji kelayakan 

Uji kelayak lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis problem based learning (PBL) pada 

materi sistem pencernaan manusia kelasa VIII 

SMP melibatkan 10 siswa sebagai responden 

untuk mengevaluasi aspek kepraktisan dan 

efektivitas produk. 

Tabel 5 skor kelayakan 

 

Responden  Sakla Kecil 

Nilai  Kategori  

Siswa 97,7% Sangat layak 

Hasil uji coba lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis problem based learning 

(PBL) pada materi sistem pencernaan manusia 

kelas VIII SMP menunjukan tingkat kelayakan 

yang sangat tinngi bedasarkan uji skala kecil. 

Pada uji skala kecil siswa memberikan nilai 

rata-rata 97,7 % yang termasuk dalam kategori 

sangat layak. Hal ini menunjukan bahwa LKPD 

mampu memenuhi kebutuhan siswa dengan 

beragam kemampuan belajar baik dari segi 

keterbacaan, kejelasan penyajian, maupun 

kesesuaian dengan kurikulum. Peningkatan 

skor ini mengindikasikan bahwa dalam LKPD 

dapat memberikan dampak positif yang lebih 

luas ketika dimplementasikan dalam kelompok 

siswa yang sangat besar.  
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis problem based learning mampu 

memberikan solusi pembelajaran yang adaptif 

terhadap keberagaman siswa. LKPD ini tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep 

sistem pencernaan manusia secara efektiv. 

Produksi akhir 

Penelitian pengembangan menghasilkan 

produk LKPD IPA berbasis model pebelajaran 

problem based learning (PBL) pada materi 

sistem pencernaan SMP kelas VIII pada 

kurikulum merdeka. Penelitian pengembengan 

mengunakan model 4-D (Four D Models) 

menurut Thiagarajan, terdiri dari empat tahap 

penting yaitu pendefenisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran. Dalam 

penelitian ini, dikembangkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis model 

pembelajaran problem based learning (PBL) 

pada materi sistem pencernaan. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII melalui penggunaan LKPD ini 

sebagai media pembelajaran. 

Pembelajaran yang berorientasi pada masalah 

adalah metode yang mengimplementasikan 

kegiatan belajar dengan menyajikan situasi 

yang menjadi masalah kepada siswa secara 

nyata dan berarti, sehingga dapat mendukung 

siswa dalam melakukan penelitian. 

Implementasi pembelajaran yang berfokus pada 

masalah menekankan situasi pembelajaran yang 

berpusat pada kegiatan siswa, sehingga 

mendorong pemikiran yang bebas. Di samping 

itu, pembelajaran yang berorientasi pada 

masalah juga melatih siswa untuk belajar secara 

mandiri. Pembelajaran yang berfokus pada 

masalah mampu membantu siswa dalam 

mengatasi masalah yang terdapat di lingkungan, 

sehingga dapat membentuk pola pikir yang 

sesuai dengan cara berpikir yang dimiliki (M. 

Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Belajar 

Melalui Problem Based Learning). diajarkan 

melalui observasi langsung. Model 

pembelajaran yang berfokus pada masalah ini 

merupakan pusat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang konstruktif dan 

membantu menetapkan pola partisipasi dalam 

penyelesaian masalah yang diberikan kepada 

siswa. Model pembelajaran yang berfokus pada 

masalah menyediakan kesempatan untuk 

memberdayakan potensi berpikir kritis dalam 

melakukan aktivitas penyelesaian masalah dan 

pengambilan keputusan dalam konteks 

kehidupan nyata yang kompleks yang dapat 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa 

Tri Andri Setiawan, “Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Meta kognitif Mahasiswa 

Pendidikan Biologi”, JurnalBioeducation, Vol. 

7, No.1 (2020). Artinya dengan melaksanakan 

pembelajaran yang menggunakan sumber 

belajar dengan pendekatan kontekstual dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan 

kreativitas dalam menyelesaikan suatu masalah. 

LKPD problem based learning (PBL) untuk 

materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII 

SMP, yang telah dibuat memiliki kekurangan, 

yakni LKPD yang dibuat masih terbatas dalam 

pengujian pada skala kecil, perlu dilakukan 

pengujian dalam aktivitas pembelajaran IPA di 

kelas besar(Aminudin, 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis problem based learning 

(PBL) pada materi sistem pencernaan manusia 

kelas VIII SMP menunjukan bahwa LKPD 

yang dikembangkan sangat layak digunakan. 

Hal ini berdasarkan pada hasil uji coba kelas 

kecil yang menunjukan nilai yang positif dan 

validasi menunjukan kelayakan produk 

tersebut. Oleh karena itu LKPD berbasis 

problem based leraning (PBL) ini dapat 

dijadikan sebgaai media pembelajaran yang 

efektiv dan relevan untuk digunakan di sekolah 

untuk tingakatan yang serupa, mendukung 

proses pembelajaran berbasis problem based 

learning (PBL) dan dapat diaskes oleh semua 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dua saran yang 

dapat meningkatkan kualitas pengembangan 

lembar kerja peserta didik LKPD) berbasis 

problem based learning pada materi sistem 

pencernaan manusia kelas VIII SMP. Pertama, 

Disarankan untuk melakukan evaluasi lebih 

lanjut terhadap efektivitas penggunaan LKPD 

berbasis problem based learning (PBL) dalam 

konteks yang lebih beragam, kedua disarankan 

untuk terus mengembangkan dan 

memperbaharui materi serta desain agar tetap 

relevan dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. 
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